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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang Benda dan Sifatnya di 

kelas IV SDN II Tolinggula Ulu. 

Hal ini dapat dilihat dengan peningkatan nilai yang diperoleh siswa pada 

siklus I 65,5%, pada  siklus II  meningkat menjadi 83,5. 

5.2 Saran 

Model pembelajaran kooperatif  tipe STAD  hanya salah satu dari 

beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 

oleh karena itu  metode yang satu dapat melengkapi metode yang lain. Penerapan 

model pembelajaran kooperatif  tipe STAD  dalam pembelajaran IPA dapat 

menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti memberikan saran: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Hendaknya memfasilitasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran  IPA, baik 

dari sarana dan prasarana maupun penyediaan media pembelajaran yang layak 

untuk digunakan. 
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b. Memotivasi guru kelas IV agar dapat menerapakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebagai kolaborasi dengan metode yang lain dalam 

menyampaikan materi pembelajaran IPA. 

2. Bagi Guru 

a. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru dapat menerapkan metode yang 

tepat dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan sehingga siswa mudah 

memahami apa yang dimaksudkan oleh guru dan tujuan yang ingin dicapai 

dapat terwujudkan. 

b. Hendaknya guru dapat menerapkan metode yang bervariasi dalam 

menyampaikan materi, hali ini dilakukan dengan tujuan agar siswa  tidak 

merasa bosan dalam menerima pateri yang disampaikan. 

c. Guru sebaiknya dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe 

STAD dan mengkolaborasikan dengan metode yang lain dalam pembelajaran. 

Hal ini bertujuan untuk menghilangkan kejenuhan dan kebosanan siswa 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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